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BAB VI

PENUTUP

1.1. Kesimpulan

Sesuai dengan asumsi awal yang dikemukakan peneliti bahwa pesan yang

tertuang dalam teks editorial mediaindonesia.com edisi 18-20 Februari 2019

menunjukan adanya representasi ide, kepentingan dan nilai yang dapat dimaknai

dan diinterpretasi, maka berdasarkan uraian pada bagian analisis dan interpretasi

data, penulis menyimpulkan bahwa:

1. Mediandonesia.com melakukan konstruksi realitas politik  dalam tiga teks

editorial pascadebat kedua pemilihan presiden edisi 18-20 Februari 2019,

dengan cara pilihan kata (simbolik) dan framing. Mediaindonesia.com

cendrung membatasi opini yang positif terhadap Prabowo Subianto dan

memberi porsi yang besar terhadap Joko Widodo dalam hasil debat kedua.

Pilihan kata dan cara penyajian realitas debat kedua dua figur calon presiden

penekanannya berbeda. Dari ketiga editorial, mediaindonesia.com

menampilkan  dan menonjolkan Jokowi Dodo lebih menguasai debat kedua.

Sementara mediaindonesia.com mengemas figur Prabowo Subianto  belum

menguasai tema debat dengan menonjolkan pilihan kata berkutat pada

retorika.

2. Lewat  tiga editorial mediandonesia.com cendrung melakukan konstruksi

dan membingkai Joko Widodo yang menguasai panggung debat kedua

ketimbang Prabowo Subianto. Aspek yang ditonjolkam oleh
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mediaindonesia.com adalah Joko Widodo tangkas menangkis serangan

lawan lalu menyerang lawan dengan data yang valid berbasiskan fakta, tidak

sekadar asumsi apalagi merujuk pada data abal-abal. Hal ini tersebut terlihat

dari simbol-simbol dalam tiga editorial mediaindonesia.com.

3. Melalui tiga editorial mediaindonesiai.com dapat dilihat bahwa kepentingan

politik pemilik media sangat berpengaruh pada konstruksi realitas suara

media atau editorial menanggapi debat kedua calon presiden. Karena  Surya

Paloh sebagai pemilik media juga sekaligus pemimpin Partai Nasdem yang

berafiliasi partai pendukung  pasolon nomor urut 01. Sehingga pembingkaian

terhadap citra Joko Widodo lebih ditonjolkan sangat positif.

1.2. Saran

1. Pers mempunyai peran yang sangat penting dalam perjalanan dan

perkembangan demokrasi di Indonesia. Untuk Pers lahir  bukan melayani

untuk kepentingan partisan dan tidak terjebak oleh kepentingan pemiliknya.

Sehingga melalui suara redaksi atau editorial lebih menyampaikan penilaian

yang kritis  dan berimbang terhadap  semua lapisan masyarakat, golongan,

kekuatan dan aktor politik.

2. Bagi pembaca, agara menumbuhkan dan memilki sikap kritis dalam

memaknai isi pesan yang disampaiakan suatu editorial atau tajuk rencana.

Semoga penelitian ini tidak berhenti di sini saja. Peneliti menyarankan unutk

melakukan penelitian yang mendalam dan menggunakan banyak media.
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